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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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6 PERNYATAAN

=L
Q

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

lg‘Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli yang merupakan hasil penelitian
gsaya dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik apapun
i(sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya) baik di Universitas Islam Negeri
iSultan Syarif Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

2-Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri dengan arahan tim dosen

g’*pembimbing dan hak publikasi di tangan penulis dan pembimbing.

35-Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau

;dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
gsebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan
dicantumkan pula di daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma
hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan Negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Februari 2021
yang membuat pernyataan,

Fiya Fhadilah lhsani
NIM. 11782201724
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6 UCAPAN TERIMA KASIH

T
Agﬁsalamu ‘alaikumwarahmatullahiwabarakatuh
3- Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subbahanahu
V;bta ‘ala yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
m3_elaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
uﬁuk junjungan Kkita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi
Wasallam.

CCD Skripsi yang berjudul “ Efektivitas Trichoderma sp. dalam Menghambat
P&rtumbuhan Alternaria porri (Ellis) Cif. Penyebab Penyakit Bercak Ungu pada
B%Nang Merah secara In Vitro”. Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
ggl'ar Sarjana Pertanian pada Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan
Peternakan,Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini tak lupa penulis
menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada:

1. Kedua orang tua penulis ayahanda Zulkamras dan lbunda Refrides, serta
abang dan adik saya M. Raul Rafigi dan M. Zikri Rafigo atas segala
pengorbanan yang telah dilakukan untuk penulis, atas doa dan restu yang
selalu mengiringi langkah penulis. Semoga Allah Subbahanahu Wa’taala

@ selalu melindungi, serta membalas dan meridhoi segala pengorbanan yang

% telah diberi kepada penulis.

2;”; Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D. Selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

2. Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3% Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. Selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Triani

Adelina, S.Pt., M.P. Selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt.,

M.Agr., selaku Wakil Dekan IlI Fakultas Pertanian dan Peternakan

JISIDAT

E Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4;&3 Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam sebagai Ketua Program Studi Agroteknologi
;?Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
EKasim Riau, dan sekaligus sebagai pembimbing | yang memberikan arahan
%. dalam penulisan skripsi dan motivasi dengan profesional dan penuh kesabaran

; dalam membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini
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5© Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc. sebagai Sekretaris Program
- Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
= Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan sekaligus sebagai Penguji 11 yang telah
3- memberikan saran dan masukan kepada penulis yang membuat skripsi ini
Y menjadi lebih baik dari sebelumnya.

6= Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M. Ag selaku pembimbing Il sekaligus

pembimbing akademik penulis yang dengan penuh kesabaran membimbing,

n xrw

— memberi motivasi dan arahan kepada penulis sampai selesainya skripsi ini.

7C.Cf> Bapak Ir. Mokhamad Irfan, M.Sc. selaku penguji | yang telah memberikan
% saran dan masukan kepada penulis yang membuat skripsi ini menjadi lebih
; baik dari sebelumnya.

8§ Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan yang penulis rasakan
selama berkuliah di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Sultan Syarif Kasim Riau.

9. Sahabat terbaik penulis Zumrotun Nisak, lismuliati, Sindi Rima, Ajelina
Nasution, Agit Lionti, Annisa Tasya, Noni Widya, Ghea Dwiflorenti dan Dian
Anggraini.

1@ Sahabat dan teman — teman seperjuangan Program Studi Agroteknologi
% Angkatan 17; Dimas Febriandar, Nadiatul Husnah, Santhy Julia, Sintha Julia,
;”;Roziah, Aldi Pratama Putra, Bambang Irawan, Ade Misbah, Karvina, Dinda
?_ Andani, Rizky Noumi dan teman teman seperjuangan yang tidak dapat penulis
% sebutkan satu persatu.

1%.' Rekan-rekan serta senior dan junior penulis Siti Nurjannah S.P, Risky Tamsil
E_ S.P, Dasha Lististio S.P, Prana Eka S.P, Velly Akhriani S.P, Umi Muntamah
g S.P, Ahmad Mulyono, Ali Murobbi, Nadia Ulfa, Sestri Akhriani, Nopran
:U;Niko, Sella Safitri, dan Kiki Ilma Sadiah di Laboratorium Patologi,
;? Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, yang telah memberikan motivasi
31 dan telah bersama-sama menjadi bagian dari hal-hal yang baik dalam

_ kehidupan perkuliahan penulis.
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1%). Senior-senior penulis Deni Fajri S.P, Ismail S.P, Abdul Ghoni S.P, Dasha
- Lististio S.P, Elda Rizki S.P dan senior Agroteknologi Fakultas Pertanian dan
= Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang tidak
E- penulis tuliskan satu persatu, atas motivasi, saran dan segala bantuan yang
Y diberikan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini

12 Rekan senior maupun junior di Jurusan Agroteknologi, yang telah banyak

imemberikan motivasi, saran dan kemudahan dalam menjadi mahasiswa yang
— kritis dalam berfikir dan berkehidupan bernegara.

1g? Rekan senior maupun junior Forum Agribisnis Brimasda, Forum Studi Islam
% An-Nahl, serta DEMA Fakultas Pertanian dan Peternakan yang telah bersama-
;sama menjadi bagian dari hal-hal yang baik dalam kehidupan perkuliahan
2 penulis.

15. Teman- teman seperjuangan Agroteknologi A, yang telah menjadi keluarga
kecil dari penulis selama berkuliah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Riau Kasim Riau dan teman-teman Agroteknologi angkatan 2017, yang telah
menjadi bagian dari cerita hidup penulis

16. Teman — Teman penulis Nadiatul Husnah, Lutfiyani, Mutiara Hasanah, Indah
Oktiani, Annisa Tasya, Hilya Sakura di Asrama Ma’had Al-Jamiah Wihdah
Aisyah UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah menjadi keluarga kecil

@ penulis.

o Penulis berharap semoga segala hal yang telah diberikan kepada penulis

kgika berkuliah akan dibalas Allah Subhanahu Wata’ala, dan dimudahkan segala

uﬁJsan.
A

Wassalamu’alaikumwarahmatullahiwabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2021

Penulis
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Fiya Fhadilah Ihsani dilahirkan pada Tanggal 03 Juli
1999 di Kecamatan Rumbai Pesisir, Kabupaten
Pekanbaru Provinsi Riau. Lahir dari pasangan Bapak
Zulkamras dan Ibu Refrides dan merupakan anak kedua
dari 3 bersaudara. Mengawali pendidikan Sekolah Dasar
pada tahun 2005 di SDN 002, Kecamatan Rumbai Pesisir,
Kabupaten Pekanbaru, dan pindah ke SDN 003 Senapelan
tahun 2007, Kabupaten Pekanbaru, Provinsi Riau dan
lulus pada tahun 2011.
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Pada Tahun 2011 melanjutkan pendidikan ke SMPN 13 Pekanbaru Provinsi Riau

dan lulus pada Tahun 2014. Kemudian pada Tahun yang sama penulis

melanjutkan pendidikan di SMAN 3 Pekanbaru, Provinsi Riau dan lulus tahun
2017.

Pada tahun 2017 melalui seleksi bersama masuk perguruan tinggi negeri
(SBMPTN) pada Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada Bulan September
s@npai dengan Oktober 2019 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di Balai
Pglatihan dan Pengembangan Masyarakat (BPPM) Sinarmas Forestry, Perawang,
Tﬁalang, Kabupaten Siak, Provinsi Riau. Bulan Juli sampai dengan Agustus 2020
pgnulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata Dari Rumah (KKN-DR) di Kecamatan
I\@rpoyan Damai, Kabupaten Pekanbaru, Provinsi Riau. Penulis melaksanakan
péﬁelitian pada Bulan Juli 2020 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Pertanian
Lﬁ_\iversitas Islam Riau, dengan judul “Efektivitas Trichoderma sp. dalam
@ngendalikan Alternaria porri (Ellis) Cif. Penyebab Penyakit Bercak Ungu pada
B;fwang Merah secara In Vitro” di bawah bimbingan Bapak Dr. Syukria Ikhsan
Zﬁ:m dan Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M. Ag. Pada tanggal 2 Februari 2020
dLnyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana Pertanian melalui sidang
teﬁ’rtutup Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan

L oY
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhaniu wa Ta’ala yang telah memberikan

&oxeH o

ehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan hasil

elitian ini dengan judul “Efektivitas Trichoderma sp. dalam Menghambat

S

rtumbuhan Alternaria porri (Ellis) Cif. Penyebab Penyakit Bercak Ungu

pgda Bawang Merah Secara In Vitro”.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam

N

sgﬁagai dosen pembimbing | dan Bapak Dr. Drs. Ahmad Darmawi, M.Ag. sebagai
dgsen pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
n?gtivasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
bgf\yak membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi, yang tidak dapat penulis
sebutkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhaniu wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan hasil penelitian ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi

kita semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, Februari 2021

Penulis

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

EFEKTIVITAS Trichoderma sp. DALAM MENGHAMBAT

© PERTUMBUHAN Alternaria porri (Ellis) Cif. PENYEBAB

§ PENYAKIT BERCAK UNGU PADA BAWANG

= MERAH SECARA IN VITRO

o

=

® Fiya Fhadilah lhsani (11782201724)

= Di bawah bimbingan Syukria Ikhsan Zam dan Ahmad Darmawi

=

= INTISARI

=z

@ Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur yang bersifat antagonis,
saﬂngga berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu alternatif
pengendalian hayati. Penelitian efektivitas umur kultur Trichoderma sp dalam

nghambat pertumbuhan Alternaria porri (Ellis) Cif. sebelumnya belum pernah
dgakukan, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan umur Kkultur
Teichoderma sp. yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan A. porri
penyebab bercak ungu pada bawang merah secara in vitro. Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2020 di Laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap 5 perlakuan (kontrol, umur kultur 4 HSI, 6
HSI, 8 HSI, dan 10 HSI) dengan 4 ulangan. Pengamatan yang dilakukan adalah
karakteristik makroskopis pada Trichoderma sp. dan A. porri, laju pertumbuhan
A. porri dan Trichoderma sp., hambatan pertumbuhan, daya hambat Trichodrma
sp. terhadap A. porri, dan indeks anti jamur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
umur kultur Trichoderma sp. berpengaruh nyata terhadap hambatan pertumbuhan,
daya hambat, dan indeks anti jamur terhadap menghambat pertumbuhan A. porri.

ur kultur 6 hari Trichoderma sp. adalah paling efektif dalam menghambat
pertumbuhan A. porri.

°

Kata Kunci: Alternaria porri, Antagonisme, Trichoderma sp.
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EFFECTIVENESS OF Trichoderma sp. TO INHIBIT Alternaria porri
(Ellis) Cif. CAUSAL AGENT OF THE PURPLE SPOT
ON SHALLOTS IN VITRO

Fiya Fhadilah lhsani (11782201724)
Under the guidance of Syukria Ikhsan Zam and Ahmad Darmawi

ABSTRACT

NINnYilw eydio ey @

Trichoderma sp. is one of the antagonistic fungi so that it has the potential
t6”be developed as an alternative to control purple spot diseas. The aim of this
rgsearch was to get the culture age of Trichoderma sp. the most effective in
ifhibiting the growth of Alternaria porri in vitro. The research was conducted
fegm July to September 2020 at the Microbiology Laboratory of the Faculty of

riculture, Riau Islamic University. This study used a completely randomized
design of 5 treatments (control, culture age 4 day, 6 day, 8 day and 10 day) with 4
replications. The observations made were the macroscopic characteristics of
Trichoderma sp. and A. porri, growth rate of A. porri and Trichoderma sp.,
growth inhibition, percentage of inhibition of Trichoderma sp. against A. porri,
and anti-fungal index. The results showed that the culture age of Trichoderma sp.
significant effect on growth inhibition, percentage of inhibition, and anti-fungal
index to inhibit the growth of A. porri at 6 days of culture Trichoderma sp. most
effective in inhibiting the growth of A. porri.

Keywords: Alternaria porri, Antagonism, Trichoderma sp.
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I. PENDAHULUAN

©

T

13 Latar Belakang

@ Indonesia merupakan salah satu negara penghasil tanaman hortikultura

di

semusim yang potensial, khususnya tanaman sayur-sayuran semusim. Salah satu
komoditas sayuran yang penting bagi masyarakat Indonesia adalah bawang
rrfe‘rah. Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai
alti penting bagi masyarakat baik dari nilai ekonomisnya maupun kandungan
gginya. Bawang merah dimanfaatkan sebagai bumbu masakan dan obat
tradisional (Batubara, 2014). Bawang merah mengandung kalori, karbohidrat,

Ignak, protein, serat makanan, vitamin, dan mineral (Setiyowati, 2010).

g Produktivitas bawang merah di Indonesia mengalami fluktuasi tiap
ta{‘ﬁunnya. Pada tahun 2014 produktivitas bawang merah 10,22 ton/ha, tahun 2015
10,07 ton/ha, tahun 2016 9,67 ton/ha, tahun 2017 9,29 ton.ha, tahun 2018 9,59
ton/ha, dan pada tahun 2019 naik menjadi 9,93 ton/ha (BPS, 2019). Penyebab
fluktuasi produktivitas tanaman bawang merah ini dikarenakan berbagai faktor
diantaranya faktor serangan hama dan penyakit tanaman dalam proses budi daya
bawang merah tersebut (Lelana, 2019).

Salah satu faktor yang menjadi pembatas dalam budi daya bawang merah
adalah penyakit bercak ungu yang disebabkan oleh jamur patogen Alternaria
pgrri (Ellis) Cif. (Susandi, 2018). Jamur A. porri merupakan salah satu penyakit
y;a_ng menyerang dan menurunkan produksi tanaman bawang merah. Menurut
S%Jmangun (2007) menyatakan patogen A. porri dapat terbawa oleh bibit umbi
y%g telah terinfeksi dan akan cepar berkembang dengan lingkungan yang
r@ndukung perkembangannya. A. porri menginfeksi daun dengan menimbulkan
b§rcak berwarna putih dengan bagian tengah berwarna ungu, tepi kemerahan
daielilingi warna kurning berbentuk cincin yang meluas ke bagian atas ataupun
bawah bercak, serta ujung daun mongering dan patah. Serangan dapat berlajut
r@nginfeksi umbi, sehingga menyebabkan umbi membususk, berwarna kuning
Iﬁu merah kecoklatan. Infeksi pada umbi tersebut dapat menjadi sumber infeksi
u%tuk tanaman generasi berikutnya. Berdasarkan laporan Muksin (2013)
m:ényatakan bahwa di Cirebon, Jawa Barat, penyakit bercak ungu sangat dominan

P
tgfutama pada musim hujan, dan hampir menyerang seluruh daerah penghasil

nery w
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b%)wang merah. Kehilangan hasil yang ditimbulkan oleh A. porri bervariasi pada
setiap daerah. Foeh (2000) melaporkan bahwa penyakit bercak ungu
n%nyebabkan kehilangan hasil panen di daerah Bogor, Jawa Barat mencapai 57%,
Vgahyuno (2003) melaporkan bahwa penyakit ini menyebabkan kehilangan hasil
p%en di Cirebon, Jawa Barat mencapai 40%, dan Gunaeni (2015) melaporkan
b%awa kehilangan hasil panen akibat serangan A. porri dapat mencapai 50% di
Lgmbang, Jawa Barat.

— Akibat besarnya pengaruh yang ditimbulkan A. porri terhadap hasil panen
pgda bawang merah tersebut, maka perlu dilakukan upaya pengendalian. Salah
sdtu upaya pengendalian adalah dengan memanfaatkan agen hayati atau
bgiéfungisida. Pemanfaatan agen hayati dapat menggunakan jamur ataupun bakteri.
P@dua mikroorganisme tersebut cukup menjanjikan, karena selain mudah
dikembangkan, agen ini dapat mencegah timbulnya ledakan organisme
pengganggu tanaman, produk tanaman yang dihasilkan bebas dari residu
pestisida, dan dapat hidup di sekitar pertanaman, sehingga dapat mengurangi
ketergantungan petani terhadap pestisida sintetis, menghemat biaya produksi,
aman bagi manusia serta ramah lingkungan (Muksin, 2013).

Salah satu mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai agen hayati
adalah Trichoderma sp., mikroorganisme ini dapat mengendalikan beberapa
patogen penyakit tanaman baik yang disebabkan oleh jamur maupun bakteri
(K'srul, 2009; Nawfetrias, 2016). Mekanisme pengendalian yang dilakukan
Tgichoderma sp. berupa kompetisi memperoleh ruang, nutrisi dan oksigen.
Menurut Meiniwati et.,al (2014) menyatakan bahwa mekanisme antibiosis terjadi
kglfrena adanya metabolit sekunder yang diproduksi oleh mikroba berupa antibiotik
d%h mikotoksin. Mikotoksin merupakan metabolit sekunder hasil metabolism
ja}nur serta sitotoksik, merusak struktur sel seperti membrane, serta merusak
ﬁgmbentuk sel seperti protein. Trichoderma sp. juga mampu mengeluarkan toksin
b;v';upa enzim f-1,3 glukanase, selulase, dan kitinase yang mampu menghambat
p'g_rtumbuhan dan membunuh patogen (Dwiastuti, 2017).

33 Berdasarkan hasil penelitian (Rose, 2011) melaporkan bahwa pengaruh
u&ur kultur Trichoderma terhadap serangan penyakit S. roflsi pada umbi talas

rr;';mpu menekan pertumbuhan S. roflsii sebesar 57,9% pada umur kultur 6 hari,
%]
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d%\ Sarah (2018) juga melaporkan bahwa jamur Aspergillus niger pada umur
kaltur 6 hari mampu menekan pertumbuhan F.oxysporum penyebab layu fusarium
pgda bawang merah sebesar 66,33%. Berdasarkan beberapa penelitian diantaranya
l\ganurung et.al (2014) yang melaporkan bahwa Trichoderma dapat menghambat
G'grcospora oryzae dan Curvularia lunata sebesar 67,56. Kusumawardani et.al
(?_015) melaporkan Trichoderma mampu menghambat pertumbuhan jamur
F’E}/tophthora capsici penyebab penyakit busuk pangkal batang dengan
pehghambatan 60%. Selain itu juga mampu menekan pertumbuhan jamur
F‘E&arium sp. dengan penghambatan 46,36% (Lelana et.,al, 2015). Berdasarkan
b&berapa penelitian tersebut yang telah melaporkan kemampuan Trichoderma sp.
d%am mengendalikan beberapa patogen pada tanaman secara luas, diduga
Tgchoderma sp. mampu menghambat pertumbuhan A. porri yang akan diperoleh
dari efektivitas daya hambat terhadap A. porri, sedangkan pengaruh umur kultur
Trichoderma sp. yang efektif dalam menghambat pertumbuhan A. porri belum
diteliti. Oleh karena itu untuk mendapatkan umur kultur Trichoderma sp. yang
efektif dalam menghambat pertumbuhan A. porri telah dilakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Trichoderma sp. dalam Mengendalikan Alternaria Porri

(Ellis) Cif. Penyebab Bercak Ungu pada Bawang Merah secara In Vitro.

12  Tujuan
% Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan umur kultur Trichoderma sp.
yang efektif dalam menghambat pertumbuhan Alternaria porri (Ellis) Cif. pada

po¥] . .
bawang merah secara in vitro.

a
1%. Manfaat Penelitian
el

Manfaat penelitian adalah sebagai informasi tentang pemanfaatan jamur

SIo

TEchoderma sp. dan umur kultur Trichoderma sp. yang efektif dalam
nienghambat pertumbuhan A. porri penyebab penyakit bercak ungu pada bawang

p] . .
m€rah secara in vitro.

ue)

1.4.  Hipotesis penelitian
L)
=4 Hipotesis penelitian adalah umur kultur 6 hari Trichoderma sp. yang

té{baik dalam menghambat pertumbuhan A. porri.
V]
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o I1. TINJAUAN PUSTAKA

al
2;. Tanaman Bawang Merah

2} Bawang merah berasal dari Asia Tengah merupakan salah satu komoditas
rﬁrtikultura yang sering digunakan sebagai penyedap masakan. Selain itu, bawang
merah juga mengandung gizi serta enzim yang bermanfaat untuk terapi, serta
rrfe‘ningkatkan dan mempertahankan kesehatan tubuh manusia. Tanaman bawang
nierah termasuk salah satu di antara tiga anggota Allium yang mempunyai nilai
egzpnomi tinggi (Wibowo, 2006). Klasifikasi tanaman bawang merah menurut
Swriana (2011) adalah sebagai berikut: Kerajaan: Plantae, Divisi: Spermatopyhyta,
@Ias: Monocotyledoneae, Ordo: Liliales, Famili: Liliaceae, Genus: Allium,
Sg]esies: Allium ascalonicum L.

= Tanaman bawang merah berasal dari daerah Asia Tengah, vyaitu
Bangladesh, India, dan Pakistan. Bawang merah merupakan terna rendah yang
tumbuh tegak dengan tinggi dapat mencapai 15-50 cm, membentuk rumpun dan

termasuk tanaman semusim (Wibowo, 2006).

h\\ \i “QIM

. .\\‘

Gambar 2.1. Tanaman Bawang Merah dan Umbi Bawang Merah

Morfologi fisik bawang merah dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu,

) JTureysy ajejs

akar, batang, daun, bunga, umbi, dan biji. Bawang merah memiliki akar serabut
d%ngan system perakaran dangkal dan bercabang terpencar, pada kedalaman
aﬁtara 15-20 cm di dalam tanah dengan diameter akar 2-5 nm. Umbi bawang
n§rah terlihat jelas umbi gandanya. Umbi ganda ini terlihat jelas sebagai benjolan
kg kanan dan ke kiri mirip seperti siung pada bawang putih. Lapisan pembungkus
s@ng umbi bawang merah tidak banyak, terbatas hanya 2-3 helai dan tidak tebal.
L@pisan-lapisan dari setiap siung bawang merah ditentukan oleh banyak dan

t&:alnya lapisan pembungkus. Setiap siung dapat membungkus umbi yang baru,

nery wise
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j%ga dapat membentuk umbi, sehingga akan terbentuk rumpun yang terdiri atas 3-
8tmbi baru (Sartono, 2009). Gambar bagian bawang merah yang terdapat bunga,
u%bi dan biji bawang merah dapat dilihat pada Gambar 2.1.

3- Daun bawang merah berwarna hijau muda sampai hijau tua, berbentuk
sﬁ'l;nder pipa memanjang dan berongga, dan ujung yang meruncing. Daun pada
tag_naman bawang merah berfungsi sebagai tempat fotosintesis dan respirasi,
sgcﬁingga kesehatan daun sangat berpengaruh terhadap kesehatan tanaman secara
umum (Sunarjono, 2003).

CCD Tangkai tandan bunga merupakan pertumbuhan dari tunas inti (tunas
aikal). Bentuknya hampir sama dengan daun, namun tangkai tandan bunga lebih
rgglping dan di ujung tandan nantinya akan mucul bakal bunga. Awalnya berupa
gginpalan bulat kecil yang tertutup seludang daun. Beberapa waktu kemudian
seludang ini membuka dan keluar kuntum-kuntum bunga berwarna putih.
Penyerbukan putik oleh benang sari akan menghasilkan biji (Suriana, 2011).

Biji bawang merah berwarna putih saat muda dan berubah menjadi hitam
setelah tua (matang). Biji merupakan alat perbanyakan generatif pada tanaman
bawang merah. Hingga saat ini, penggunaan biji sebagai alat perkembangbiakan
generatif banyak dilakukan untuk skala penelitian. Sementara untuk skala
produksi, petani lebih senang menggunakan umbi bibit (Suriana, 2011).

@  Tanaman bawang merah memiliki syarat tumbuh sesuai pada daerah yang
s%lu udaranya hangat-hangat panas, kering, dan cerah. Bawang merah yang di
tag-tam pada daerah dengan suhu udara rendah dan dingin, maka pertumbuhannya
téthambat. Suhu udara yang ideal untuk tanaman bawang merah yaitu berkisar
aéara suhu 25°C — 30°C (Tim Bina Karya Tani, 2008). Tanaman ini sesuai

dEénam di dataran rendah (Sartono, 2009).

ISI

Bawang merah dalam budi daya membutuhkan tanah yang gembur dan
Bgnyak mengandung bahan organik dengan tambahan tanah lempung berpasir
atEu lempung berdebu. Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan bawang merah
a@jenis tanah Latosol, Regosol, Grumosol, dan Aluvial. Derajat keasaman (pH)
téjaah 5,5-6,5. Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan bawang merah adalah
a&ara 300-2.500 mm per tahun. Tanaman bawang merah rentan terhadap curah

h;ﬁan yang tinggi, dimana daunnya mudah rusak sehingga dapat menghambat
V]
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p%)rtumbuhannya dan menyebabkan umbi membusuk (Tim Bina Karya Tani,
2808).
j4Y]

=

2$2.  Alternaria porri (Ellis) Cif.

2%.1. Taksonomi, Morfologi, dan Siklus Hidup Alternaria porri

S Bercak ungu adalah penyakit yang disebabkan oleh A. porri, miselium
jafhur mempunyai warna cokelat, konidofor tegak, memiliki sekat dengan ukuran
20:180 X 4-18 um. Morfologi jamur A. porri (Crous et al., 2009) dapat dilihat
p@zgia Gambar 2.2.

nery eysn

Gambar 2.2 Morfologi Makroskopis dan Mikroskopis Isolat Alternaria porri

Jamur A. porri mempunyai konidium paruh pada bagian ujung, paruh
sekat, panjang paruh kurang lebih setengah dari panjang konidium atau lebih
(Weber, 1973). Sistematika jamur Alternaria porri adalah sebagai berikut;
Kingdom: Fungi; Phyllum: Ascomycota; Class: Dothideomycetes; Order:
P%osporales; Family: Pleosporaceae; Genus: Alternaria; Species: Altenaria porri
(;_Mis).Cif.

E Jamur A. porri merupakan penyebab penyakit bercak ungu pada tanaman

b?a./vang merah, dan merupakan penyakit utama tanaman bawang merah di seluruh
dEnia. Penyakit ini juga tersebar luas di daerah budi daya bawang merah di
Irgdonesia, antara lain Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara
ﬁrat, Nusa Tenggara Timur dan Irian Jaya (Veloso, 2007). Kehilangan hasil
agni*bat serangan A. porri mencapai 57%, tergantung pada musim tanam (Suhardi,
1§_89). Serangan A. porri terjadi umumnya di musim hujan, ditandai dengan
teal;dapat bercak keputih-putinan dan agak mengendap pada daun tua, lama
R(éljamaan berwarna ungu berbentuk oval, keabu-abuan dan bertepung hitam
(S;émangun,2007).
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6 Konidium dan konidiofor berwarna gelap atau cokelat, konidium
berbentuk ganda dan bersekat, salah satu ujungnya membesar dan tumpul, ujung
I;)irnnya mengerucut dan memanjang. Mekanisme infeksi A. porri adalah konidium
d%)at ditularkan oleh angin dan menginfeksi tanaman melalui stomata atau luka
p@a tumbuhan. Patogen ini dapat bertahan dari musim ke musim pada sisa
ta%aman (Direktorat Perlindungan Hortikultura, 2006). Umbi bawang merah yang
tggh terinfeksi oleh patogen A. porri dapat merusak sifat fisik umbi bawang
mgrah, selain itu dapat mempengaruhi kandungan gizi, nutrisi, dan vitamin pada
b@vang merah tersebut, dan mampu menyebabkan toksin (racun) yang berbahaya

b&gi manusia, tumbuhan, dan hewan (Essono et.,al (2007).
4]

22.2. Gejala Serangan

= Infeksi pada daun menimbulkan bercak berukuran kecil, melekuk ke
dalam, berwarna putih dengan pusat yang berwarna ungu (kelabu). Jika cuaca
lembab, serangan akan berlanjut dengan cepat, bercak berkembang menyerupai
cincin dengan bagian tengah yang berwarna ungu dengan tepi kemerahan
dikelilingi warna kuning yang meluas ke bagian atas ataupun bawah bercak.
Ujung daun mengering, sehingga daun patah. Permukaan bercak tersebut akhirnya
berwarna coklat kehitaman. Tepinya agak kemerahan atau keunguan dengan
dikelilingi oleh zona berwarna kuning, yang meluas jauh di atas atau di bawah
bEjrcak (Gambar 2.3). Serangan dapat berlanjut ke bagian umbi, yang
nﬁnyebabkan umbi membusuk, berwarna kuning lalu merah kecoklatan. Semula
u%bi membusuk dan berair yang dimulai dari bagian leher, kemudian jaringan
umbi yang terinfeksi mengering dan berwarna lebih gelap. Infeksi pada umbi
teE_Sebut dapat menjadi sumber infeksi untuk tanaman generasi berikutnya jika

d@unakan sebagai bibit (Semangun, 2007).

A0

Gambar 2.3 Gejala Serangan Alternaria porri pada Daun, dan Umbi
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6 Gejala visual awal penyakit ini dapat dilihat pada 1-4 hari sejak inisiasi
infeksi, tergantung pada jumlah konidia yang berhasil menginfeksi dan kondisi
cgaca yang mendukung. Setelah sekitar 5 hari konidia generasi berikutnya telah
rx%tang dan siap menginfeksi bagian atau tanaman inang di sekitarnya, maka
siklus generasi berikutnya akan terbentuk (Nirwanto, 2008).

i Patogen mampu bertahan dari musim ke musim berikutnya dalam bentuk
niiselia pada sisa-sisa tanaman inang dan konidia jika kondisi memungkinkan.
Namun, konidia tersebut tidak mampu bertahan hidup lebih lama jika jatuh di atas
técﬁah. Oleh karena itu, penyakit trotol adalah penyakit lahir (tular) udara dan lahir
bibit (umbi). Kondisi lingkungan yang membantu tumbuh dan berkembangnya
ja?g\ur A. porri ini adalah cuaca yang mendukung untuk peetumbuhannya yaitu
cgéca yang mendung, hujan rintik-rintik, kelembaban udara tinggi, suhu udara
sekitar 30 °C - 32 °C, drainase lahan yang kurang baik dan pemupukan yang tidak
berimbang karena dosis N nya terlalu tinggi (Puspita, 2016).

Pengendalian penyakit bercak ungu yang sudah dilakukan adalah rotasi
tanaman, yang bertujuan untuk mengurangi munculnya konidia. Bercak ungu
dikendalikan dengan menanam bawang di lahan yang mempunyai drainase yang
baik, selain itu pengendalian dengan penyemprotan fungisida (Semangun, 2007).
Aplikasi fungisida kimiawi kurang lebih hanya 20% mengenai target, sedangkan
89% lainnya jatuh ke tanah, hal ini dapat mencemari lingkungan, baik tanah,
ug'ara ataupun air dan juga mengganggu kesehatan. Maka, perlu dicari

p§ngendalian yang aman yaitu dengan menggunakan agen hayati (Sinaga, 2009).

8
Zg. Trichoderma sp. sebagai Agen Hayati
2%.1. Taksonomi, Morfologi, dan Siklus Hidup Trichoderma sp.
Klasifikasi jamur Trichoderma sp. menurut (Harman, 2004) adalah

a
®
la'hgdom: Fungi, Division: Deutermycota, Class: Deuteromycetes, Order:
I\)?U?niliales, Family: Moniliaceae, Genus: Trichoderma dan Species: Trichoderma
sé Menurut Alfizar et.,al (2013) Trichoderma merupakan jamur yang berasosiasi
dgngan tanaman, yang sering ditemukan endofit pada akar dan daun. Trichoderma
d%ietahui memiliki kemampuan antagonis terhadap jamur patogen. Trichoderma
rr%dah ditemukan pada ekosistem tanah dan akar tanaman. Jamur ini adalah

=
mjkrooraganisme yang menguntungkan, dan dapat memarasit jamur lainnya.
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Sg:ara makroskopis koloninya berwarna hijau dan pertumbuhannya sangat cepat.

Keloni Trichoderma sp. menunjukkan permukaan yang datar berbentuk bulat
tegt)api kasar seperti berserat dengan bagian tepi halus, mula-mula koloni berwarna
p&ih dan bagian tengah berwarna hijau muda lalu menjadi hijau tua berbentuk
I?ﬁgkaran. Warna koloni berubah menjadi hijau tua pada seluruh permukaan atas
sa?_at umur 6 HSI (Wayan, 2019), sedangkan secara mikroskopis Trichoderma sp.
nﬁmiliki konidiofor hitam bercabang banyak, phialid tunggal atau berkelompok,
kghidia hialin dan berbentuk lonjong (bulat telur) (Barnett and Hunter, 1998).

CCD Trichoderma sp. merupakan mikoparasit yang melakukan penetrasi ke
nfiselium jamur lain sehingga menyebabkan lisis dan pengkristalan. Pada
u%umnya jamur Trichoderma sp. hidup di tanah yang lembab, asam dan peka
te;vhadap cahaya secara langsung. Pertumbuhan Trichoderma sp. yang optimum
membutuhkan media dengan pH 4-5. Pada media Potato Dextrose Agar (PDA)
akan terlihat koloni yang khas seperti obat nyamuk bakar dan jika diamati secara
mikroskopis terlihat hifa dan konidiaspora berbentuk seperti buah anggur.
Trichoderma sp. adalah salah satu jamur tanah yang tersebar luas (kosmopolitan),
yang hampir dapat ditemui di lahan pertanian dan perkebunan. Trichoderma
bersifat saprofit pada tanah, kayu, dan beberapa jenisnya bersifat parasit pada
jamur lain. Trichoderma bersifat kosmopolit, dan dapat diisolasi dari media atau
bghan seperti tanah, biji-bijian, kertas, tekstil, rhizosfer kentang, gandum, gula bit,
rl;;"nput, jerami, dan kayu. Trichoderma sp. memiliki suhu pertumbuhan optimum
1§90 hingga 30°C dan maksimum 30°C hingga 36°C. (Gandjar et.,al, 1999)..

2. Trichoderma sp. memiliki banyak manfaat diantaranya adalah sebagai
pgmgurai, membantu proses decomposer dalam pembuatan pupuk dan kompos
s%r'ta sebagai biofungisida yaitu menghambat pertumbuhan beberapa jamur

pEnyebab penyakit pada tanaman (Efendi et.,al, 2014).

‘et
=]

a;h%rnatif yang dianggap aman dan memberikan hasil cukup memuaskan.

Potensi Trichoderma sp. sebagai pengendali patogen merupakan salah satu

P'gngendalian hayati terhadap patogen dengan menggunakan mikroorganisme
aptagonis seperti jamur Trichoderma sp. dalam tanah memiliki harapan yang baik
L)

ufituk dikembangkan karena pengaruh negatif terhadap lingkungan tidak ada.

T'ﬁchoderma mempunyai aktivitas tinggi dalam menghasilkan enzim dan
V]
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m@%ngeluarkan antibiotik atau alkaloid yang mudah menguap untuk menghambat
dan mengendalikan pertumbuhan koloni jamur (Sudantha dan Abadi, 2011).
j0)]

Morfologi Trichoderma sp. (Wayan, 2019) dapat dilihat pada Gambar 2.4

2
b=
®
=
=
=
Z
7))
(=
% Gambar 2.4 Morfologi Trichoderma sp. A. 3 HSI B. 5 HSI C. 6 HSI.
4]
2§.2. Mekanisme Pengendalian Fitopatogen Oleh Trichoderma sp.
(=

Menurut Harman (1998) dalam Gultom (2008) mekanisme pengendalian
yang dilakukan Trichoderma sp. adalah mikoparasitisme, antibiosis, dan
kompetisi. Mikoparasitisme adalah proses penghambatan dengan cara memarasit
miselium jamur lain dengan menembus dinding sel dan masuk ke dalam sel untuk
mengambil zat makanan dari dalam sel sehingga cendawan lain mati. Antibiosis
adalah suatu mekanisme dimana jamur antagonis mampu menghasilkan antibiotic
seperti, alametichin, paracelsin, trichotoxin yang dapat menghancurkan sel
cg};\dawan melalui pengrusakan terhadap permeabilitas membrane sel, dan enzim
kitinase yang dapat menyebabkan lisis dinding sel, sedangkan kompetisi adalah
k;mampuan bersaing dalam memperebutkan tempat hidup dan nutrisi.

g Berlian et al., (2013) melaporkan mekanisme mikoparasitisme berperan
pgr-uting dalam proses pengendalian hayati untuk menghambat pertumbuhan
jaZnur patogen. Proses mikoparasitisme terjadi dengan cara hifa jamur
Tgichoderma sp. memanjang, kemudian melilit dan mempenetrasi jamur patogen
sgﬁingga hifa jamur patogen mengalami lisis (Berlian et.al, 2013).

'3; Trichoderma telah teruji kemampuannya dalam menghambat pertumbuhan
d@ perkembangan penyakit pada tanaman. Manurung et.al (2014) melaporkan
b;hwa Trichoderma dapat menghambat Cercospora oryzae dan Curvularia lunata
§é)3esar 67,56% melalui mekanisme kompetisi. Kusumawardani et.al (2015)
n’%laporkan Trichoderma mampu menghambat pertumbuhan jamur Phytophthora

cgpsici penyebab penyakit busuk pangkal batang dengan penghambatan 60%.

10
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S&Iain itu juga mampu menekan pertumbuhan jamur Fusarium sp. dengan
penghambatan 46,36% (Lelana et.,al, 2015) dan pada patogen Sclerotium rolfsii
dg']gan penghambatan lebih dari 60% (Trizelia et.,al, 2016).

2%.3. Efektivitas Trichoderma sp. sebagai Pengendalian Fitopatogen

Y Jamur Trichoderma sp. memiliki efektivitas yang tinggi dalam
m3_engendalikan beberapa fitopatogen pada tanaman, salah satunya adalah penyakit
b§cak ungu yang disebabkan oleh patogen A. porri pada tanaman bawang merah.
Efektivitas Trichoderma sp. dalam menghambat pertumbuhan A. porri dapat
dﬁERetahui melalui hasil uji antagonisme yang dilihat secara makroskopis, laju
p&rtumbuhan Trichoderma sp. dan A. porri, nilai hambatan pertumbuhan dan daya
h%nbat, serta nilai indeks anti jamur yang dilakukan Trichoderma sp. terhadap A.
pgrri.

Efektivitas agen hayati dalam menghambat pertumbuhan patogen juga
dapat dilihat secara makroskopis yaitu pada hasil proses penghambatan akan
menyebabkan terjadinya perubahan pada koloni patogen tersebut. Perubahan pada
koloni patogen meliputi warna koloni, ukuran diameter koloni dan karakter
pertumbuhan koloni. Warna koloni pada patogen akan menjadi lebih pudar,
ukuran diameter koloni akan lebih pendek, dan memeiliki pertumbuhan yang
lebih lambat dibandingkan dengan kontrol (tanpa pengujian antagonis). Selain itu,
efektivitas suatu agen hayati juga dapat dilihat dari laju pertumbuhan dari agen
hgfyati tersebut. Djafaruddin (200) menjelaskan bahwa faktor terpenting yang
nfg:%nentukan aktivitas mikroorganusme antaginis yang memiliki kecepatan
p@[tumbuhan yang tinggi. Sunarwati dan Yoza (2010) juga melaporkan bahwa
kgl:rakter pertumbuhan dari jamur agen hayati yang lebih tinggi menunjukkan
eEa'ktif atau potensialnya kecepatan pertumbuhan sebagai agen hayati

Efektivitas Tricoderma sp. juga dapat dilihat dari nilai daya hambat

jIsx

d’§ngan menghitung jari jari koloni A. porri yang mendekati ataupun yang
n;tgnjauhi koloni Trichoderma sp sehingga diketahui bagaimana pertumbuhan
p'gt’ogen dengan ditumbuhkan bersama Trichoderma sp. Tingkat keefektivitasan
s@@tu agen hayati dapat diketahui apabila nilai daya hambat Trichoderma sp.
d§l_am menghambat beberapa patogen sebesar lebih dari 60% (Ratnasari, 2014).

11
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6 I11. MATERI DAN METODE

T
31. Tempat dan Waktu

2L Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas

o
Pgrtanian Universitas Islam Riau yang terletak di Jalan Kaharuddin Nst No. 113,

Sipang Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru, Riau pada Bulan Juli —

Sgptember 2020.
=

35. Alat dan Bahan

ccn Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan
a?ﬁlitik, jarum ose, Cawan Petri, lampu bunsen, tabung reaksi dan rak,
edlenmeyer, Laminar Air Flow, hot plate, autoclave, gelas ukur, cork borer, dan
n?agnetic stirrer. Adapun bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
isolat A. porri dari Laboratorium Taksonomi Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia, sedangkan isolat Trichoderma sp. dari Laboratorium Patologi,
Entomologi, dan Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Potato Dextrose

Agar (PDA), akuades, alkohol 70%, alumunium foil, spritus, dan kertas label.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ekperimen yang dilakukan

®IS w

(=

dengan pengujian antagonisme/biokontrol (dual culture method). Sebagai bahan

I

ja&nur antagonis digunakan adalah jamur Trichoderma sp., sedangkan jamur
pﬁtogen yang digunakan adalah A. porri. Penelitian ini merujuk pada penelitian
Séfrah (2018) dengan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) non
f%{torial yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 20 unit

pE[cobaan. Perlakuan yang dilakuan adalah :

(A. porri (tanpa Trichoderma sp. (Kontrol))

(A. porri + Trichoderma sp. 4 HSI)

(A. porri + Trichoderma sp. 6 HSI)
(A. porri + Trichoderma sp. 8 HSI).

(A. porri + Trichoderma sp. 10 HSI).

12
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361. Pelaksanaan Penelitian

3#.1. Pembuatan Media

= Sebanyak 40 gram serbuk PDA dimasukkan ke tabung Erlenmeyer dan
dgambahkan dengan aquades steril sebanyak 1 liter. Selanjutnya didihkan di atas

h®t plate with magnetic stirrer setelah mendidih medium selanjutnya disterilkan.
3

34.2. Sterilisasi Alat dan Bahan

z Dalam sterilisasi ini, semua alat dan bahan yang tahan panas disterilkan
d%gan menggunakan autoklaf. Sterilisisasi dengan autaklaf menggunakan suhu
1S2n1°C selama 10-20 menit. Setelah itu alat atau bahan yang telah disterilisasi
d%inginkan didalam Laminar Air Flow.

3?.3. Kultivasi Trichoderma sp. dan Alternaria porri

= Isolat Trichoderma sp. dan A. porri ditumbuhkan pada Cawan Petri dan
agar miring. Isolat yang ditumbuhkan di agar miring digunakan sebagai kultur
stok, sedangkan isolat yang ditumbuhkan pada Cawan Petri digunakan dalam uji
antagonis. Isolat jamur antagonis dan jamur patogen ditanam pada Cawan Petri
yang berisi media PDA dan diinkubasi pada suhu lebih kurang 28°C selama 7 hari
setelah inokulasi.

3.4.4. Uji Antagonis

@ Pengujian antagonisme agen hayati terhadap A. porri dilakukan secara
bggfakkan ganda (dual culture) dengan menumbuhkan masing-masing jamur agen
h@ati dan jamur patogen di dalam Cawan Petri berdiameter 9 cm. Uji antagonis
dggkukan dengan menanam A. porri menggunakan cork borer berdiameter 0,6
c% yang sebelumnya telah dilakukan pensterilan dengan menggunakan alkohol
75%, dan diambil dengan bantuan cork borer yang sudah steril kedalam Cawan
P%@ri, dengan jarak 3 cm dari tepi Cawan Petri sebelah kiri dan sebelah kanan
dganam jamur antagonis Trichoderma sp. dengan umur kultur 4 HSI, 6 HSI, 8
I—[SI, dan 10 HSI dan tanpa Trichoderma sp. dalam media PDA (Sarah, 2018).
C%ra peletakan inokulum (Alfizar et.,al, 2013) dapat dilihat pada Gambar 3.1

13
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Keterangan:
T :Jamur Antagonis
P :Jamur Patogen

Gambar 3.1 Skema Peletakan Inokulum dalam Uji Antagonis

Parameter Pengamatan

1. Karakteristik Makroskopis Jamur Antagonis dan Patogen

¥ exsn& NIn Aiiw eidio yeH o

Pengamatan makroskopis dilakukan setelah masing masing dari hasil
pengamatan pada Trichoderma sp., Trichoderma sp. >< A.porri, dan A. porri
(=

pada umur 4 HSI. Karakter yang diamati adalah warna koloni, ukuran koloni dan

karakter pertumbuhan koloni.

3.5.2. Laju Pertumbuhaan A. porri
Pengamatan laju pertumbuhan Koloni dilakukan setiap hari sampai Cawan
Petri tanpa perlakuan dipenuhi oleh jamur. Pengukuran diukur menggunakan

rumus yang merujuk pada Crueger (1984) yang dimodifikasi sebagai berikut :

M
@ i
I%terangan:
e = Laju Pertumbuhan (cm/hari)
po¥]
)@_ = Pertambahan Diameter (cm)
TE = Waktu Pengamatan (hari)
)
3;5.3. Hambatan Pertumbuhan A. porri
[ ]
;_. Pengukuran hambatan pertumbuhan koloni A. porri dilakukan dengan
e

menghitung selisih dari diameter kontrol dan diameter perlakuan. Pengamatan
d§meter dilakukan dari hari pertama hingga hari ke-7 setelah pengujian antagonis
difakukan. Hambatan pertumbuhan dihitung dengan rumus yang dimodifikasi dari
Ifr.:ambar et al (2004):

14
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HP =DC—DP
©

o
Katerangan:
I—E’- = Hambatan Pertumbuhan (cm)

DEC = Diameter Pada Kontrol (cm)
DP = Diameter Pada Perlakuan (cm)

3§.4. Daya Hambat Trichoderma sp. terhadap A. porri
— Untuk menentukan kemampuan hambatan yang tertinggi pada jamur
aﬂl’agonis yang dilihat secara makroskopis dan dapat diukur melalui persentase

hambatan yang dihitung dengan rumus menurut Oktaviani (2015) sebagai berikut:
4]

rl—r2

rl

nery

® 10004

Keterangan:

P = Persentase hambatan (%)

r, = Jari-jari isolat patogen menjauhi antagonis (cm)

r, = Jari-jari isolat patogen yang mendekati antagonis (cm)

3.5.5. Indeks Anti Jamur

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur diameter koloni kontrol dan
diﬁmeter masing masing perlakuan pada hari ke 7 setelah inokulasi, dengan
kfiteria nilai rata-rata penghambatan terhadap patogen lebih dari 60% maka
dcﬂ’(atakan efektif dalam menekan pertumbuhan patogen (Ratnasari, 2014). Indeks

aEti jamur dapat dihitung dengan rumus indeks anti jamur (Velmurugan et al.,

2009)

—q. Dt
1a] =1- = X 100%

erangan:
= Indeks Anti Jamur (%)
= Diameter Koloni Jamur Perlakuan (cm)

= Diameter Koloni Jamur Kontrol (cm)

15
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V. PENUTUP
Umur kultur Trichoderma sp. 6 HSI paling efektif dalam menghambat

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas Trichoderma sp,

Kesimpulan

tumbuhan A. porri dengan nilai hambatan pertumbuhan sebesar 3,00 cm, daya
Saran

hambat sebesar 74,11% dan indeks anti jamur sebesar 75,46%.
am menekan pertumbuhan A. porri pada skala rumah kaca atau lapangan.
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; 4 Ulangan
; 4 Ulangan
; 4 Ulangan
; 4 Ulangan
; 4 Ulangan

(A. porri (tanpa Trichoderma sp.))
(A. porri + Trichoderma sp. 4 HSI)
(A. porri + Trichoderma sp. 6 HSI)
(A. porri + Trichoderma sp. 8 HSI)
(A. porri + Trichoderma sp. 10 HSI).

L%)mpiran 2. Bagan Percobaan Rancangan Acak Lengkap
terangan :

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ c.nm:@c:vmsﬂamxachm_rm:_Amomzﬁmzmm:v‘m:@ém_mqc_zmcmxmxmmc.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 3. Laju Pertumbuhan Koloni A. porri dan Trichoderma sp.

Tgbel 4.1 Rerata Laju Pertumbuhan Koloni A. porri dan Trichoderma sp.
-

o
E’ Perlakuan 1 2UIanga; 2 Total Rerata
Trichodermasp. 1,32 1,3 1,33 1,33 5,28 1,32
= A. Porri 061 061 06 0,62 2,44 0,61
~ Total 7,72 1,93
Tﬁel Analisis Uji T Laju Pertumbuhan Koloni A. porri dan Trichoderma sp.
c T.sp. A. porri
ean 1,32 0,61
Variance 0,0002 6,66667E-05
E servations 4 4
Pearson Correlation 0
Hypothesized Mean Difference 0
Df 3
t Stat 86,95688587
P(T<=t) one-tail 1,67619E-06
t Critical one-tail 2,353363435
P(T<=t) two-tail 3,35237E-06
t Critical two-tail 3,182446305

Jika t stat ( t hitung) > t critical two tail (t table) : berbeda signifikan

T'%:bel 4.2 Rerata Laju Pertumbuhan Koloni A. porri
(¢
gPerlakuan 1 2UIanga:;1 2 Total Rerata
5 Kontrol 061 061 06 062 2,44 0,61
A 4HIS 055 048 053 0,51 2,07 0,52
S 6 HIS 051 051 049 0,53 2,04 0,51
E' 8 HIS 05 057 051 0,53 2,11 0,53
= 10 HIS 053 051 054 0,56 2,14 0,54
~ Total 10,80 2,70
o
L)
T{gbel . Analisis Sidik Ragam Rerata Laju Pertumbuhan Koloni A. porri
& Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat F Tabel
eragaman  Bebas Kuadrat  Tengah  F Hitung 0.05 0.01
= (SK) (DB) (JK) (KT) ’ ’
Perlakuan 4 0,02595 0,006488 12,395** 3,06 4,89
— Galat 15 0,00785 0,000523
» Total 19 0,0338
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L:gl’:)mpiran 4. Hambatan Petumbuhan

jah]
-~
Ulangan Total Rerata
_g_erlakuan 1 > 3 4
dKontrol) 0 0 0 0 0 0,00
3 4HSI 2,7 29 29 31 11,6 2,90
—6 HIS 3 31 28 31 12 3,00
~ 8 HIS 2,8 2,8 3 3,2 11,8 2,95
10 HIS 27 3 27 29 11,3 2,83
< Total 9,34 2,34
Tdbel 4.3. Rerata Hambatan Pertumbuhan Koloni A. porri
=
4]
Analisis Sidik Ragam Hambatan Pertumbuhan Koloni A. porri
= Sumber Derajat ~ Jumlah  Kuadrat F Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat Tengah  F Hitung 0.05 0.01
(SK) (DB) (JK) (KT) ’ '
Perlakuan 4 27,328 6,832 P25 3,06 4,89
Galat 15 0,3175 0,021167
To tal 19 27,645
Keterangan: tn : tidak nyata
* : berbeda nyata
** : sangat berbeda nyata
HAMBATAN PERTUMBUHAN (CM)
2 Subset for alpha = 0.05
wn
= PERLAKUAN N 1 2
Duncan® CONTROL. 4 .0000
10 HSI 4 2.8250
4 HSI 4 2.9000
8 HSI 4 2.9500
6 HSI 4 3.0000
Sig. 1.000 137
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a'_.‘ Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
LA
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Lampiran 5. Rerata Persentase Daya Hambat Koloni A. porri

Tabel 4.3 Rerata Persentase Daya Hambat Trichoderma sp. terhadap Koloni A.
porri
o
i) Ulangan Total Rerata
Perlakuan 1 > 3 2
FKontrol) 0 0 0 0 0 0
7__6 4HSI 66,67 625 75 625 266,67 66,67
—6 HIS 71,43 875 625 75 296,43 74,11
—8HIS 62,5 66,67 71,43 71,43 272,03 68,01
10 HIS 66,67 57,14 66,67 66,67 257,15 64,29
< Total 8,7 2,18
Tabel Analisis Sidik Ragam
= Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung 005 001
(SK) (DB) (JK) (KT) ’ ’
Perlakuan 4 15123,74 3780,935 103,14** 3,06 4,89
Galat 15 549,89 36,6593
Total 19 15673,63
Keterangan: tn : tidak nyata
* : berbeda nyata
** : sangat berbeda nyata
DAYA HAMBAT (%)
g"j Subset for alpha = 0.05
© PERLAKUAN N 1 2
Duncan?® CONTROL. 4 .0000
10 HSI 4 64.2875
4 HSI 4 66.6675
8 HSI 4 68.0075
6 HSI 4 74.1075
Sig. 1.000 .050
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.
&,
=
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Lampiran 6. Indeks Anti Jamur

Tabel 4.4 Rerata Indeks Anti Jamur

-
o Ulangan Total Rerata
erlakuan
'E 1 2 3 4
Kontrol) 0 0 0 0 0 0
=. 4HSI 69,23 725 74,36 71,05 289,26 72,32
=6 HIS 76,92 775 71,79 73,68 301,82 75,46
—8 HIS 71,79 70 76,92 76,32 296,76 74,19
=10 HIS 69,23 75 69,23 70,73 284,19 71,05
o Total 1172,03 73,25
Tabel Analisis Sidik Ragam Indeks Anti Jamur
Py
oSumber  Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung 005 001
(SK) (DB) (JK) (KT) ' ’
Perlakuan 4 17216,56 4304,141 631,43** 3,06 4,89
Galat 15 102,2473 6,816485
Total 19 17318,81
Keterangan: tn : tidak nyata
* : berbeda nyata
** : sangat berbeda nyata
) INDEKS ANTI JAMUR (%)
g'_ Subset for alpha = 0.05
® PERLAKUAN N 1 2 3
Duncan?® KONTROL 4 .0000
UMUR 10 HSI 4 71.0475
UMUR 4 HSI 4 72.3150 72.3150
UMUR 8 HSI 4 74.1900 74.1900
UMUR 6 HSI 4 75.4550
Sig. 1.000 126 127
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a.._Uses Harmonic Mean Sample Size = 4,000.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 8. Pertumbuhan Diameter Koloni A. porri

Tabel. Pertumbuhan Diameter Koloni A. porri

o
PERLAKUAN

Hari Setelah Inkubasi (mm)

RERATA
; 2 3 4 5 6
= 70 1 13 14 18 25 3 39 213
= 10 09 12 16 2 26 32 4 221
Z 710 0,9 1 16 21 26 31 39 217
2 10 09 11 18 21 25 33 41 22
%Rerata 2,19
D T1 1 11 15 15 15 13 12 130
B T 08 09 14 15 15 12 11 120
T1 09 11 15 15 15 11 1 1,23
T1 09 12 13 14 14 11 11 119
Rerata 1,23
T2 e 14 12 1 09 113
T2 1 12 12 1,3 1,1 09 09 1,09
T2 0,9 1 13 14 13 11 11 116
T2 1 12 13 14 13 1 1 117
gRerata 1,14
- T3 09 11 14 13 12 11 11 116
5 T3 11 13 14 15 14 13 12 131
& T3 1 11 14 13 11 1 09 111
S_ T3 09 13 14 15 13 1 09 119
?Rerata 1,19
5
-
z 41
o



RERATA
1,26
1,20
1,33
1,34
1,28

42

7
1,2
1
1,2
1,2

1,2

15
14

1,3
1,6
1,4

1,6
1,7
1,8

1,3

Hari Setelah Inkubasi (mm)
1,2
1,4

1,1
1,1
1,1
1,2

0,9
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Hak cipta

PERLAKUAN

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2:())
szm%c 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%)mpiran 9. Data Pengamatan Laju Pertumbuhan Koloi A. porri

sl

Pengamatan per Hari

~ Perlakuan Rerata
i 2 3 4 5
o TOUL 100 065 047 045 050 0,61
; TO U2 0,90 0,60 0,53 0,50 0,52 0,61
= TOLS 09 050 053 053 052 0,60
=~ T0U4 0,90 0,55 0,60 0,53 0,50 0,62
g T1ul 100 055 050 038 0,30 0,55
P T1 U2 080 045 047 038 030 0,48
c T1U3 0,90 0,55 0,50 0,38 0,30 0,53
w
| T1U4 090 060 043 035 028 0,51
o 12Ul 100 055 043 035 0724 0,51
5 T2U2 1,00 0,60 0,40 0,33 0,22 0,51
= T2U3 0,90 0,50 0,43 0,35 0,26 0,49
T2 U4 100 060 043 035 026 0,53
T3 Ul 0,90 0,55 0,47 0,33 0,24 0,50
T3 U2 110 065 047 038 028 0,57
T3 U3 1,00 0,55 0,47 0,33 0,22 0,51
T3U4 090 065 047 038 026 053
T4 U1 1,00 0,55 0,43 0,40 0,26 0,53
T4 U2 0,90 0,55 0,43 0,40 0,26 0,51
T4U3 100 055 040 043 032 0,54
0p]
o T4U4 1,00 0,60 0,47 0,45 0,28 0,56
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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